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j.  Implementasi Rencana

Fase ini sudah sampal pada pelaksanaan rencana yang disusyn
Implementasi inf mulai dilakukan apabila tiap-tiap proyek yang diusulkan
sudah disahkan, Oleh karena itu, kerangka organisasi unbuk berbaga;
proyek dikembangkan berdasarkan biaya tahunan. DI samping iy,
dikembangkan rencana operasionalnya seperti pendelegasian
wewenang, penugasan anggung jawab, pengadaan mekanisme tumpan
balik dan pengawasannyz.

k. Ewvaluasi Rencana

Kegiatan mengevaluasi remcana berkaitan dengan kemajuan/
perkembangan dan penemuan penyimpangan dalam pelaksanaan suan,
rencana. Penilaian yang dilakukan juga bermanfaat untuk melihat rangkaian
kegiatan dalam proses perencanaan.

I. Revisi Rencana

Revisi rencana dilakukan berdasarkan hasil evaluasi rencana untuk
memperbaiki, melengkapi, atau menyempurnakan rencana yang akan

datang berdasarkan pengalaman masa lalu {rencana yang sudah
dilaksanakan),

3. Model Skenario Masa Depan Analisis dan Perumusan
Tujuan dalam Perencanaan Pendidikan

Skenario masa depan Indonesia telah ditulis coleh beberapa ahii, di
antaranya Sumitro Djojohadikusumo yvang menyebutkan batwwa skenario
dimulai dari asumsi bahwa pertambahan penduduk merupakan fakior
pokok dalam dinamika pembangunan yvang dilaksanakan Indonesia.’™

Dalam dokumen kebijakan dasar pengembangan pendidikan tinggl
{Keputusan Menteri P & K nomor. 01407071975 tanggal 20 Juli 1975)
dinyatzakan bahwa tangoung jawab pendidikan tinggi -adalah
mengembangkan kemampuan serta kecakapan mahasiswa seri2
masyarakat untuk mampu berpikir dengan berorientasi kepada
kepentingan bangsa serta kemanusiaan, baik pada waktu sekarang
maupun pada masa yang akan datang, dengan menggunakan pola-paia

12 Sumdbm Djojohadikusemn, fudenesio Dby Perkeariamgen K day dasa Divtairg, Jakerta
LF3ES, 1975, Bl 13,

110 Pengerbere Pemnoertan Progas Peesicia

if, kritis, analitis, yang dapat menghasilkan persepsi dan konsepsi

g tepat. Dalam kebijaksanaan dasar pengembangan pendidikan tinggi

gitentukan arah pembinaan dan pengembangan pendidikan tinggi

;EIIBEIE'I berikut: "Dengan berlandaskan pada dasar-dasar tersebut dan

wpgdg.:man pada konsep pendidikan seumur hidup, pembinaan serta

p.gngembﬂ'f"gm perguruan tinggi hamis terarakh.

‘pengarahan pada dasarnya ditujukan pada pengembangan suatu
:‘:15’3!1“ pendidikan tinggi-dl Indonesia secara menyeluruh yang menyangkut
'ﬁl_;iprua“ tinggi pemerintah dan pola pembinaan; dengan arahan berkut:
a "-'Pélididikan tinggi harus merupakan bagian integral dari usaha-usaha

f pembangunan, balk nasional maupun regional.

b Péndldjkan tinggi harus merupakan penghubung antara dunia ilmu
_pengstahuan, teknologi, dan kebutuhan masyarakat.

o Pendidikan tinggl harus melaksanakan pendidikan berdasarkan pola-
pola pemikiran yang analitis dan berorientasi kepada pemecahan-
pemecahan permasalahan dan disertai oleh suatu pandangan masa
depan.

ﬂ, Pendidikan tinggi harus berpartisipasi dalam perbaikan serta
'ipiéi']-temha.ngan: (1} mutu kehidupan dan kebudayaan; (2} ilmu
pengetahuan dan penerapannysa; (3] pengertian dan kerja sama
internasional dalam usaha mencapal perdamalan dunia dan
“kesejahteraan umat manusia,

Pendidikan tinggi hendaknya memungkinkan terlaksananya: {1}
Pembangunan seluruh kemampuan serta kepribadian manusia; (2]
‘mobllitas siswa dari satu pengalaman pendidikan yang lain; (3) diversifikasi
E!ﬂam pendidikan dan proses belajar; (4) demokratisas! dalam pendidikan
'i"" proses belajar; (5) mabilisasi sumber-sumber masyarakat yang dapat
'ﬂ[fltal'rfaaﬂcan dalam pendidikan; (6) pertumbuhan kegairahan risat? ™
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-  Implementasi Rencana

Fase ini sudah sampai pada pelaksanaan rencana vang disusin,
Implementasi ind mulal dilakukan apabila tiap-tiap proyek yang 'dIUSL.l!k,__"
sudah disahkan, Oleh karena itu, kerangka organisasi untuk berbags;
proyek dikembangkan berdasarkan biaya tahunan. D samping ity
dikembangkan rencana operasionalnya seperti pendelegasian
wewenang, penugasan tanggung jaweab, pengadaan mekanisme umpag
balik dan pengawasannya.

k. Ewvaluasi Rencana

Kegiatan mengevaluasi rencana berkaitan dengan kemajuany
perkembangan dan penemuan penyimpangan dalam pelaksanazan Suaty
rericana. Penilaian yang dilakukan juga bermanfaat untuk melihat rangkaian
kegiatan dalam proses perencanaan,

I,  Rewisi Rencana

Rewisi rencana dilakukan berdasarkan hasil evaluasi rencana untuk
memperbaiki, melengkapi, atau menyempurnakan rencana yang akan

datang berdasarkan pengalaman masa lalu (rencana yang sudah
dilaksanakan),

3. Model Skenario Masa Depan Analisis dan Perumusan
Tujuan dalam Perencanaan Pendidikan

Skenaric masa depan Indonesia telah ditulis oleh beberapa ahli, di
antaranya Sumitro Djojohadikusumo yang menyebutkan bahwa skenario
dimulai dari asumsi bahwa pertambahan penduduk merupakan faktor
pokok dalam dinamika pembangunan yvang dilaksanakan Indonesia =

Dalam dokumen kebijakan dasar pengembangan pendidikan tingg!
{Keputusan Menteri P & K nomear. 0140/U71975 tanagaal 20 Juli 1875
dinyatakan bahwa tanggung jawab pendidikan tinggi adalah
mengembangkan kemampuan serta kecakapan mahasiswa serta
masyarakat untuk mampw berpikir dengan berorientasi kepada
kepentingan bangsa serta kemanusiaan, baik pada waktu sekarang
maupun pada masa yang akan datang, dengan menggunakan pola-pola

12 Sumitie Dioobadikosunse, faforesi Pl Peokeinbmngme Kind o Addss intmig, Takarte
LP3ES, 1975 him 13
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| —"E'k-'tif kritis, analitis, yang dapat menghasilkan persepsl dan konsspsi

2ng tepat. Dalam kebijaksanaan daser pengembangan pendidikan tinggl
d“entukan arah pembinaan dan pengembangan pendidikan tingg!
gabagal berikut: *Dengan berdandaskan pada dasar-dasar tersebut dan
perpedoman pada konsep pendidikan seumur hidup, pembinaan serta
peﬂg’,éﬁ-.bangan perguruan tinggi harus terarah,

4l Pengarahan pada dasarnya ditujukan pada pengembangan suatu
sistem pendidikan tinggi di Indonesia secara menyeluruh yang menyanghut
perguran tinggi pemerintah dan pola pembinaan, dengan aahan berikut

3. Pendidikan tinggi harus merupakan bagian integral dari Usaba-usaha
pambangunan, baik nasional maupun regional.

‘g Pendidikan tinggi hamis merupakan penghubung antara dunia imu
pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan masyarakat.

‘.- Pendidikan tinggl harus melaksanakan pendidikan berdasarkan pola-
pola pemikiran yang analitis dan berorientasi kepada pemecahan-
pemecahan permasalahan dan disertai oleh suatu pandangan masa
depan.

=4 Pendidikan tinggi harus berpartisipasi dalam perbaikan serta
perkembangan: {1} mutuy kehidupan dan kebudayaan; {2} imu
ﬁengetahuan dan penerapannya; {(3) pengertian dan kerja sama
internasional dalam usaha mencapai perdamaian dunia dan
kesejafhiteraan umat manusia.

Pendidikan tinggi hendaknya memungkinkan terlaksananya: {1)
Pembangunan seluruh kemampuan serta kepribadian manusia; (2)
- mobilitas siswa dari satu pengalaman pendidikan yang lain: (3) diversifikasi
~dalam pendidikan dan proses belajar: (4) demokratisasi dalam pendidikan
#aﬂ proses belajar; (5) mobilisasi sumber-sumber masyarakat yang dapat
’d'mﬂ”faﬂﬂtaﬂ datam pendidikan; (6] percumbuhan kegairahan riset? ™™

Progam Meries 111



j-  Implementasi Rencana

Fase ini sudah sampal pada pelaksanaan rencana vang disusyp
Implementasi ini mulal dilakukan apabila tap-tiap proyek yang ::Irusulk,aﬂ'
sudah disahkan. Oleh karena itu, kerangka organizasi untulk berbagy
proyek dikembangkan berdasarkan biaya tahunan. Di samping it
dikembangkan rencana operasionalnya seperti rendelegasiap
wewenang, penugasan tanggung jawab, pengadaan mekanisme Urmipan
ballk dan pengawasannya.

k. Ewvaluasi Rencana

Kegiatan mengevaluasi rencana berkaitan dengan kemajuans
perkembangan dan penemuan penyimpangan dalam pelaksanaan susty
rercana. Pendlalan yang difakukan juga bermanfzat untuk melihat rangkaian
kegiatan dalam proses perencanaan.

I. RevisiRencana

Rewvisi rencana dilakukan berdasarkan hasil evaluasi rencana untuk
memperbaiki, melengkapi, atau menyempurnakan rencana yamg akan
datang berdasarkan pengalaman masa lalu (rencana yang sudah
dilaksanakan).

3. Model Skenario Masa Depan Analisis dan Perumusan
Tujuan dalam Perencanaan Pendidikan

Skenaric masa depan Indonesia telah ditulis oleh beberapa ahli, di
antaranya Sumitro Djojohadikusumo yang menyebutkan bahwa skenario
dimulai darl asumsi bahwa pertambahan penduduk merupakan faktor
pokek dalam dinamika pembangunan yang difzaksanakan Indonesia,”

Dalam dokumen kebijakan dasar pengembangan pendidikan tinggl
(Keputusan Menteri P & K nomor, 0140/U/1975 tanggal 20 Juli 1975
dinyatakan bahwa tanggung jawab pendidikan tinggi adalah
mengembangkan kemampuan serta kecakapan mahasiswa sertd
masyarakat untuk mampo berpikir dengan berorientasi kepada
képentingan bangsa serta kemanusiaan, baik pada wakty seksraiig
maupun pada masa yang akan datang, dengan menggunakan pola-pof

12 Sumutrg Dijegedesdibesims, Indkwesis Dalow Prremdemgan Kimsi dan Sase Dhathivgy, Juicaris
LP3ES 1995, him. 13
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an strategis merupakan bagian dari proses manajemen
ré!e it dengan proses identifikasi tujuan jangka panjang dari
ibaga atau organisasi, penggalian gagasan dan pilihan-pilihan,
langkah-langlkah yang diperfukan untuk mencapai tujuan

Ce

5, perencanaan strategis bermuls dari dunia militer. Pada
selanjutnye, perencanaan strategis diadopsi oleh dunia
2hun 1950-an dan berkembang pesat dan sangat populer pada
hﬁ'-?-ilgil”‘lﬁ'?ﬂ-an, dan berkembang kembali tahun 1990-an
SEs5 With particilar benefits in particular contests™
dunia pendidikan, penerapan perencanaan strategis
Ekitar satu dekade yang lalu ketika lembaga-lembaga
ksa harus berhadapan dengan berbagai perubahan, baik
di luar lingkungan lembaga, dan dipaksa harus tanggap
lantangan yang timbul, seperti menurunmya dukuengan
3 perkermnbangan teknologi, dan berubahnya struktur
dan tertinagaliya program-program akademik.

A hamdran, Stretegic Phanning... 2000, hlm 135,
BT Strurtering of Orgamizetoes, Mew Yoek: Prenboo-Fall, T9M, ki 179,
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Sehagai dampak dari kondlsi ini, sejumlah lembaga pendidikan
menggunakan perencansan strategis sebagal alat untuk meraith manfaat
dan perubahan strategis untuk menyesuaikan dirl dengan pesatng
perubahan lingkungan?

A. Konsep Dasar Perencanaan Strategis
1. Pengertian Perencanaan

Perencanazn adalah susunan (rumusan) sistematik rmengenai langkah
(tindakan-tindakan) yang akan dilakukan pada masa depan, dengan
didasarkan pada perfimbangan yang saksama atas potensi, faktor-fakior
eksternal dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam rangka mencapai
suaty tujuan tertentu. Dalam pengertian ind, prinsip perencanaan, yaifu:
(a) hal yang akan dilakuksn, yang merupakan jabaran dar visi-dan misg
(b} cara mencapai hal tersebut; () pihak yang axan melzkukan; (d) lokas:
aktivitas; (&) wakmu pelabksanaan; if) sumber daya yang dibutubhkan.

Sesual dengan pendapat tersebut, Tiokroamidjojo! mendefinisikan
perencanaan sebagal cara mencapal tujuan sebaik-baiknya dengan
sumber yang ada agar lebih efisioen dan efektii, selanjutnya, dikalakan
hahwa perencanaan merupakan penentuan tujuan yang akan dicapai atau
yang akan dilakukan, cara, waktu, dan oleh pihak yang melaksanakannya.
Robhins dan Coulter’ mendefinisikan perencanaan adalah proses yang
dimulai dari penetapan tujuan organisasl, menentukan strategi untuk
pencapaian tujuan organisasi tersebut secara menyaluruh, serta
merumuskan sistem  perencanaan  yang menyeluruh untuk
mengintegrasikan dan mengoordinasikan seluruh pekerjzan organisasi
hingga tercapainya tujuan organisas.

2. Makna dan Sifat Strategi/Strategis

a. Makna Strategi/Strategis

Strategi adalah carz yang dilakukan oleh seseorang atau organisas
untuk mencapai tujuan yang ditnginkan dengan menggunakan sumber

5 D Reilkey, of. 0f. Strategic Chauge e Cobleges mad Universitics: Plamapug o Surmiis od
Prosper, San Frameisco: Jussey-Bass, 1957, hlm. 221

= Fintoro Tiekroamidiojn, Pereramnm Pemivruguran, Jakaric Yoyasan hinsagieng. 1oL
hlox TE

3 Sade FBrmi Trismawatl dean Kuonsawan Saefuilzh,  Poogantar Blauapemer, Sdivi Prcianids
Criakan Portase fakarma: Roencana, 005, il 3

114 D bas g PO AR = Progea-n P

. ; _
=4 P L 5'E|_'|:1r.":. ¥ebijobau dan Stradegs Mougjsuer, Jakasts: Erlenprac TF, hlm 2%

“daya yang dimiliki. Dengan demikian, perencanaan strategis adalah
= ces yang dilakukan suatu organisasi untuk menentukan strategi atau
harl: serta_mengambil keputusan untuk mengalokasikan sumber

:-'?dii}'?-]'."ﬁ!'a {T_E-_rrnasuk modal dan sumber daya manusial untuk mencapal
hl]l-'-_?ﬂ dari organisasi tersebut. Perencanaan strategis saat ini meliputi
iumiah pendekatan (yaitu paket konsep, prosedur, dan alat/metode}
Yaf'g mempuUNYal FAgam penerapannya dan keuntungannys untuk sitLasi
i}angherbEda

p. Sifat-sifat Strategis
Sacara singkat, perencanaan strategis mempunyai sifat-sifat:*

1] berorientasl lebih menuju ke tindakan, hasil, dan implementasi;

2y mempromosikan partisipasi yang lebih luas dan beragam dalam
ProSEs PEFENCandantya;

3] lebih menekankan pada pemahaman masyarakat terhadap konteks
lingkungannya, mengidentifikasi peluang dan ancaman terhadap
-masyarakat melalui kajfan lingkungan;

#) mengandung periiaku kompetitif (Bersaing) di pthak masyarakat;

5) menekankan kajian kekuatan dan kelemahan masyarakat dalam
“konteks peluang-dan ancaman.

R Dari beberapa sifat rencana strategis tersebut perencanaan strategis

'«tﬁg,l;!iaitan'den_gan perumusan arah pengembangan organisasi ke masa

:da;!aar.; unuk mencapai sasaran jangka panjang dan jangka pendek

3. Esensidan Pentingnya Perencanaan Strategis

‘8. Esensi Perencanaan Strategis

. Perencanaan strategis (strotegic plans) merupakan proses pemilinan
F.T!-‘:_[uan erganisasl, penentuan styategi, kebijaksanzan, program-program

]

gl yang diperiukan untuk tujuan tersebut. Menurut Steiner, alasan
#8300 menunjukkan pentingnya perencanaan strategis:

riday |
) perencanaan strategis memberikan kerangka dasar dalam semua
 bentuk perencanaan lainnya yang harus diambii;

_'_‘-"L Bryson, Porencanann Shwicgfs Yopgyakasta: Pastska Pelajar, 2001, him. 5
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-atau perusahaan karena;

2} pemahaman terhadap perencanaan strategis akan )oY
pemahaman bentuk-bentuk perencanaan lainmya, i
Dengan adanya perencanaan strategis ini, konseps Peruer

menjadi jelas sehingga memudahkan dalam memfn-nnul_;smﬁr

serta rencana lain dan dapat mengarahkan sumber OFganisag
efektif. Perencanaan strategi dapat menentukan keberhasilan

ot Sallis, setiap institusi menentukan pilai-nilai yang sesual
i ,_ Beberapa hal yang tercantum datath nllat-nilai sebuah
: yajts?

engan standar integritas profesional tertinggi;

S . Mmm terhadap peningkatan yang konbinog
- ] Lerikan: kesempatan yang sama pada semua;
1}  perencanaan strateql merupakan tipe perencanaan PANG tetnens.
) melakukan perencanazan strategi berarti menetapkan miss -
secara jelas;
3) perencanaan ﬁhategi memungkinkan manajer mempersiapkan @y
terhadap kemungkinan terjadinya perubahan pada Iiﬂgkurﬁ
organisasinya. i

an dan Kerugian Perencanaan Suatu Organisasi

encanaan dilaksanakan dengan benar dan didukung oleh
impin, perencanaan dapat memberikan manfaat bagi

at “critical mass”menjadi tm yang kompak karena diarahkan
enganut nilai-nilal pokok, sistemn utama, dan tujuan bersama,
il moss, merupakan kelompok tenaga intl suatu organisasi yang
{ ._m_ﬁ'tivas.j. “aptidute” dan pengetahuan mendasar (profoundg
gei untuk meningkatkan kualitas dan proeduktivitas organisasi;*
antu untuk mengoptimisasikan “performance” arganisasi.
gnce” organisasi meningkat apabila seluruh fungsi atau bagian
i bekerja sama socara serasi;

iBanto pimpinan untuk selaly memusatkan perhatian dan
kerangha bagi perbaikan secara kontinug

N pedoman bagl pengambilan keputusan sehari-hari;

s "l kemudahan dalam mengukur kemajuan organisasi, yaitu
ha mencapal tujisannya untuk memperbaiki kualitas dan

[ag,

b Pentingnya Perencanaan Strategi

Strategi perencanaan adalah mekanisme yang memperjelas T
organisasi dan prioritas dalam pencapaian tujuan. Perencanaan yang bat
memberikan kesempatan kepada pimpinan menentukan cara sumé
daya yvang terbatas itu digunakan untuk investasi. Pada umu
perencanaan strategis terbatas pada analisis organisasi dan kekuata
kelemahan untuk perencanaan jangka menengah.

Perencanaan strategl harus dilaksanakan secara terpadu, yan
mendorong organisasi untuk mengubah kegiatan-kegiatan
disebutkan dzlam Rencana Strategis menjadi langkah-langkahy
terukur dapat direalisasikan.

4. Asas, Keuntungan, dan Kerugian, Perencanaan
Organisasi serta Hasil Perencanaan Strategis

a. Asas Perencanaan Strategis dalam Organisasi ,
Asas-asas perencanaan dalam suatu organisasi merupakan P2

nilai yang peru dianut oleh tata laku anggoia organisash Nﬁ_ﬁa:l e

sebuah organisasl merupakan prinsip-prinsip yang menjaci da-r‘a

dan pencarian erganisasi tersebut dalam mencapai visl dan =

nilal tersebut mengekspresikan kepercayaan dan cita-cita Ins

1Perencanaan dalam Suatu Organisasi

¥ang sering timbul dalam kaltannya dengan proses
antars Jain:®

e Tobl (huality Mawoferen dn Edication, Jogiakaria: 1RCSaD, 2010, him

116 Prmerarign Pereoarans FEEE i e P P ciian 117




RENCANA KINERJA TAHUNAN SEKOLAH/MADRASAH

TAEEN G e casmis o RENCﬁNﬂ
SEROLAR Eo. o sms oiomimsiicssaisins PENGEMBANGAN

EAGAIAN E— KOGINTAT —— T PRDGM SEKDLAI_U

LRATAN] ENCIRATOR TiNGAT | FROCEAM| UR ALAN mnln:a.'_rcml
= SATUAN MINCKAT |KEDER 3
CAPARAN e

= o ! : : i | exvaian MADRASAH

[ ]

Rencana pengembangan sekolah/madrasah (RPPS/M) merupakan salah

satu wujud dari salah satu fungsi manajemen sekolah vang sangat penting

| yang harus dimiliki sekolzh. RPPS/M berfungsi untuk memberi arah dan

" bimbingan bagl para pelaku sekolzh dalam rangka menuju tujuan sekoiah

yang lebih baik (peningkatan, pengembangan) dengan risike yang kecil dan
untuk mengurangi ketidakpastian masa depan.

Berdasarkan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku,
~khususnya pada Peraturan Pemerintah Nomeor 19 Tahun 2005 tentang
:-:Siandar Masional Pendidikan (SNP), setiap sekolah pada semua satuan, jenis
__';_‘h;l'l-J'ETHang pendidikan termasuk SMP harus memenuhi SHNP tersebut: Salah

| sdtu upaya untuk mencapai SMP adalah setiap sekolah wajib membuat
- RPESMA,

RPES/M wajib dibuat oleh sermua SME baik yang termasuk kelompok

| ::_'.i"'i'fﬁih. potensizl, nasional; maupun internasional. RPPSM harus dimiliki

*ﬂl‘eh setiap sekolah sebagai panduan dalam penyelenggarsan pendidikan,

:'.hélk Untuk jangkz panjang (20 tahun), menengah (5 tahun}, maupun

‘PEndek (satu tahun). Diharapkan semua jenis kelompok sekolah

- Merggunakan format RPES/M yang sama. Perbedaannya terietak pada ish,

J ;-E!!ds]aman, dan luasan atau cakupan program sesual dengan kondisi

 *=kolah dan tuntutan masyarakat sekitarmya, Perbedaan lainnya adaiah lama

 Waktu pencapaian SNP. Bagl sekolah yang memiliki potensi lebih tinggi

- %2ripada sekolah lain akan dapat mencapai SNP relatif lebih cepat.

128
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- definisikan Rencana Pengembangan Program Sekolah)
n sebagal sebuabh dokumen perencanaan yang dibuat
hT untuk mengadakan perubahan fisik dan nonfisik
Jlam rangka meningkatkan mutu pelayanan sekolah/

Demikian sebaliknya, bagi sekolah yang kekurangan
lamban dalam mencapai SNP. Harapannya adalah sem
dalam kurun wakiu tertentu mencapai SNP yan
pemesintah,

Standar Nasional Pendidikan yang harus dicapai oleh

Potens akan
u2 sekojgp
9 ditentyj,

meliputi standar kelulusan, kurikulum, proses, pendidikan ui':, -' - -a.mb.af_kan o perjiflanan p_eruba:'la;;hs:;i:ihf
kependidikan, sarana dan prasarana, pembiayaan, Pengelalagr. kondisi sekarang menuju kondisi yang le an

dalam kurun waktu 5 tahun ke depan. Jadi, RPPS/M

xSy SRMIOKN kan st Shicalah talol) : gglw' lah/madrasab sebagai suatu sistem dan baglan dari
ra

starddar kelubusan, tetapi fasilitasnya belum standar atau sebaliknya " = A 3
sekolah sekarang kondisinya kurang dalam standar fasilitas sepert; lebih fuas yang berinteraksi secara berkesinambungan,
kelas, laboratorium, buku, dan sebagainya dan secara bertaha;; P kan dari masyarakat dan memberikan output kepada
dipenuhi selama kurun wakty tertentu. i ; ngga mutu pelayanan sekolah/madrasah sangat
Oleh karena itu, dipandang sangat penting adanya suaky pedoman ] Jﬂ.ﬁuft_}rang diterimanya dan proses yar:g dikerjakannya.

pencapaian NP yang mampu memberikan arzh dan pegangan bay' ey E"'FF',* jika pelayanan -“E“““’_‘"m“‘j h e i
sekaolah dalam rangka pencapaian SNP tersebut. Rencana P-enge}ﬁ 25 dalam se A /e ditealy i e icripUERan.

Sekolah (RPPS/M) diharapkan menjadi salah satu cara untuk men

permasalahan tersebut, balk bagi sekolah rintisan, potensial,
nasional.

san Hukum Rencana Pengembangan Sekolah

srigembangan Sekolah dibuat berdasarkan peraturan-
yang berlaku, yaitu:?

indang Nomor 25 Tahun 2005 tentang Sistem Persncanaan
igunan Nasional;
ndang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

A. Konsep Dasar Rencana Pengembangan Prog
Sekolah/Madrasah

1. Pengertian Rencana Pengembangan Sekola

Udin Syasfudin dkk. {2007) mengemukakan bahwa persncanaan
dapat diartikan sebagal proses penyusunan berbagal keputusan yang
dilaksanakan pada masa yang akan datang untuk mencapai tujuan ¥
telah ditentukan.! Keputusan-keputusan itu disusun secara sistel
rasional dan dapat dibenarkan secara iimiah karena meneraphkan be

Nﬂfahuaﬁ yang d;pahkan. p— an Rencana Pengembangan Sekolah (RPS)
rencanaan itu dapat pula diberi artl sebagai suatu proses perms Merwrt 0, tujuan Re Pengembangan Sekolah (RPS), yaitu
serangkaian kebijakan untuk mengendalikan masa depan Seﬂﬂiﬂng nagar € ba: = ;‘-‘Cﬂl_m sekolah ; el h-d‘tg-tap.!-tanda at
ditentukan, kebijakan-kebijakan itu disusun dengan rnemperhitth it n};&ru :e _;;:lan ; ‘.ﬁ‘:‘g ea_ '!-m!: = keujl-p
kepentingan masyarakat dan kemampuan masyarakal. g ket ispassion yang HAgD: dan it yand '

an Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

egis Departemen Pendidikan Nasional 2014-2019.

Pendidohar, Takarta - Bumi Akeara, 2071, him 70
Fertmn Clrguriitss, Bardiryn Remaja Rosdokani, 2001, him 3
Perifular Cirgamisass, Bardumg: Remmjs Resdakarya: 30100 bl 281

L 1= u
1 Uit Syscfiedin Saod don Abin Syamsuddin Malonun,, Peregarmens (et
Pewdrbaton Eamprefensif); Banching: Remoja Resdakarya, 67, ko 17
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mendukung koordinasi antarpeiaku sekolah;

C.  menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan sinergi baik ity
pelaku sekolah, antarsekolah dan dinas pendidikan kabupaten/kag,
dan antarwakiu; :

d. menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, Peng.
anggaran, pelaksanaan, dan pengawasan,;

e. mengoptimalkan partisipasi warga sekolah dan masyarakat, dap
menjamin tercapainya penggunaan sumber-daya secara efisien,
efektif, berkeadilan dan berkelanjutan;

f sebagai dasar ketika melaksanakan monitoring dan evaluasi pada akhiy
ErOgram.

4. Pentingnya Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah
(RPPS/M) ;

Setiap sekolah/madrasah pada umumnya telah memiliki visi, misi, dan
tujuan yang menjadi acuan dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah/
madrasah. Oleh karena itu, mutlak diperukan adanya suatu pengembangan
program sekclah/madrasah. Menurut Rohiat, (2012), ada beberapa hal yang
periu diperhatikan dalam pengembangan perencanaan program bag
sekolah/madreseh potensial, yaitu sebagal berikut?

2 Secara ideal. RPPS/M memiliki dua jenis, yaitu RPPS/M urituk jangka
panjang (di aras lima whun) dan untok jangks menengah (lima whun)
yang disebut dengan rencana strategis dan RPPS/M jangka pendek {satu
tahun) yang disebut rencana operasional.

b. Prosedur pembuatan RPPS/M mengacu pada langkah-langkah yand

digunakan dalam pembuatan REPS/M. Demikian pula, dalam proses
pembuatannya.

c.  Secara substand, isi perencanaan program yeng dikembangkan dalam
APPS/M disesuaikan dengan kandisi dan kebutuhan sekolah/madrasah
masing-masing, tetapi tetap mengacu pada aspek-aspek SNR

L1}

Fehiat, Menugrae Sekolalr (Prodohik siare Dusar), Barsfun Reftke Aditam 2012 him. 75
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B Prinsip, Kriteria, dan Sistem Rencana Pengembangan
" program Sekolah/Madrasah
prinsip-prinsip Rencana Pengembangan Program

gekolah/Madrasah
paenurut Boediono, beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam
(encana pengembangan program sekolab/madrasah, yaliu sebagai berikut®

me'ng,a:upadaTujuan

ﬁETbH“CU pada tujuan, artinya rencana pe-ngembangan_hatus disusun
perdasarkan tujuzn yang ingin dicapat. Misalnya, untuk menmg:kaﬂmrj rata-
.mn"NEM dari 5,5 menjadi 6,0, tujuan yang ingin di:.apal sebaiknya
dirumuskan secara spesifik sehingga dapat dijadikan pedoman

yusunan program dan mengukur ketercapalannya.

o

b, Dapat Dilaksanakan

Dapat dilaksanakan, artinya dapat dilaksanakan denga_n kondist
tenaga, sarana, dan dana yang ada atau dapat dl.ga_li. ladi, rencar_ﬁa
pengembangan sekolah/madrasah harus realistik, sesuai dengan kondisi
_dan potensi setempat.

‘. Komprehensif dan Integrated
Komprehensif dan integrated. Komprehensit artinya manye_iuruh
“ssbagai komponen yang saling terkait. lika salah satu komponen diubah,
“kompanen lain akan terpengaruh. Misalnya , jika untuk meningkatkan MEM,
Fm pelajaran ditambah, maka kemponen gury, Tuang kelas, anggal_an
dan daya tahan sicwa akan terpengaruh. Integrated artinya terpadu. Setiap
| fmporen atau bagian atau orang yang terkait harus dirancang dapat
fing mendukung. Dalam contoh tersebut, komponen gurl, anggarar, dan
-'l;__iang tua harus dirancang untuk saling mendukung peningkatan MEM
| islswa

i

d. Efektif dan Efisien

.. Efektif artinya mencapai tujuan, sedangkan efisien artinya
fMenggunakan tenaga, sarana, dan dana minimal. Agar efeltlf, rencana

E: Sonn, Mendrim M Gligtals, fatarta Diivoktur Pesididikan Menengah Ltama, 1958,
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NCANA PENGEMBANGAN
' SUMBER DAYA MANUSIA
LEMBAGA PENDIDIKAN

BAB

0

l_ﬂtl‘ﬂegl. pendidikan pada masa yang akan datang yang dipengaruhi

han kondisi ingkungan menuntut pimpinan lembaga pendidikan
x"_[;_mengem bangkan progrem-program yang mampu menerjemahkan
: '_hsu.:fdan mendukung rencana pendidikan masa depan Kesalarasan

-Beberapa faktor eksternal yang memengaruhi aktivitas pendidikan dan
&renc.ana an SOM, antara lain globalisasi, kemajuan teknelogi,
];Eﬂhm!:mhan ekoromi, dan perubahan komposisi angkatan kerja.

bahan karskteristik angkatan kerja yang ditandai oleh berkurangnya

*WEEEMFHWth;han tenaga kerfa, semakin meningkainya masa kerja bagi

afongan tua, dan peningkatan diversitas tenaga kerfa membukiikan
@]unya kebutuhan perencanaan SOM.

A. Konsep Dasar Rencana Pengembangan SDM
) Pendidikan
L Batasan Pengertian Rencana Pengembangan SDM
Pendidikan
-.Hﬂndy dan Nee [1995) mendefinisikan perencanaan SDM sebagal
5?_"“595 vYang secara sistematis mengkaji keadaan sumber dayva manusia
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untuk memastikan babwa jumiah dan kuaiitas dengan keterampilap Wain:
tepat, akan tersedia pada saat mereka dibutuhkan. Eric Vetter ;j;ﬂ'
Jacksen dan Schuler mendefinisikan Perancanaan sumber daya mar,ue.
{Human Resource Planning) sebagai; proses manajemen @y -
menentukan pergerakan sumber daya manusla organisasi dar posi
saat inl menuju posisi yang diinginkan pada masa depan.t

Dari beberapa pengertian tersebut, perencanaan SOM Fem b
pendidikan adalah serangkaian kegiatan atau aktivitas Yang ::Iilaki_.;;a:
secara sistematls dan strategis yang berkaitan dengan PeraEmata,
kebutuhan tenaga kerja/pegawai pada masa yang akan datang dalam Staagy
lembaga pendidikan dengan menggunakan sumber informasi Vang tﬁp:r
guna penyediaan tenaga Ja-dalam jumilah dan kaalitas 5&5:4;& vana
dibutuhkan lembaga pendidikan, T

lam,
Aty

2, Tujwan dan Manfaat Pengembangan SDM Masa

Depan

Tujuan utarna perencanaan adalah memfasilitasi keefektifan lerebans
pendidikan yang harus diintegrasikan dengan tujuan perencanaan Jangka
pendek dan jangka panjang organisasi? Lengan demikian, perencanazn
sumber daya manusiz merupakan proses menerjematnkan strategi
rendidikan menjadi kebutuhan sumber daye manusia, baik kualitasf
maupun kuantitatif melalui tahapan tertenty,

3. Strategi Perencanaan SDM

Sebush lembaga pendidikan mewujudkan eksistensinya dalam rang4s
mencapai tujuan memerlukan perencanzan sumber daya manusia yang
efeddtif,

Perencanaan tersebut mermerlukan strategi vang di dalamnya terdapat
seperangkat proses-proses dan aktivitas yang dilakukan bersama oiah
manajer sumber daya manusia pada setiap level manajemen untuk
menyelesaikan masalah organisasi guna meringkatkan kinerja organtsas
saat Ini dan masa depan serta menghasilkan keunggulan bersaingd

1 SE Jackemomd RS Sohalec:  Hiriir Rersnires Planmingr Chailereoss . Tndwaf A oo
st Peyrheingicls dow York Wesk Publisbong Company, 19K his 205
2 e, Ot Jreksom and Setinler, Hinwair Resimnes. - 1550, ke, 213
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anjutan. Dengan demikian, tujuan perencanaan sumber daya
sia adalah memastikan bahwa orang yang tepat berada pada tempat
aktuyang tepat sehingga hal tersebut harus disesuaikan dengan
na organisasi secara menyslurih,
k merancang dan mengembanghkan perencanazn sumber daya
fa yang efekif menurut Manzini, ada tiga tipe perencanaan yang
terkait dan merupakan satu kesatuan sistem perencanaan tunggal,
pertama, strategic planning yang berujuan untuk mempertahankan
gsungan organisesi dalam lngkungan persaingan. Kedua, operational
ing. yang menunjukkan demand terhadap SDM. Ketiga, human
5 planning, yang digunakan untuk memprediksi kualitas dan
kebutuhan sumber daya manusia dalam jangka pendek dan
‘panjang yang menggabungkan program pengembangan dan
aan SOM.
rencanaan sumber daya manusia dengan perencanaan strategik
ntegrasikan untuk memusdahkan lembaga pendidikan melakukan
ai tindakan yang diperiukan.
Perencanaan S0 dapat bermanfaat untuke
meningkatkan pendayagunaan SOM untuk memberikan kontribusi
terbaik; ;
b menyelaraskan aktivitas SDM dengan ss<aran organisasi agar setiap
| Pegawai/tenaga kerja dapat mengoptimalkan potensi dan
="kpremmpiiannya untuk meningkatkan kinerja organisasi;
- menghemattenags, biava, dan waktu yarg diperiukan sehingga dapat
- meningkatkan efisiend untuk kesejahteraan pegmwai/kanvawan,

- Menurut Jackson dan Schuler, perencanaan sumber daya manusia yang
Bt membutubkan langkah-langkah tertentu berkaitan dengan aktivitas
Tcanaan sumber daya manusia menujs organisasi modern, yaitu®

-H-b:han Mawawd, Mrsirjeween Sameboroimys Sftamsio, Yopyakarte Gadiah Mada Drivessify
Press, anm, him, 77
o (it ks amd Schmler, M Hemmnge_, PN, hime 341

175

T 2 Pery s T4 S




4. mengumpulkan dan menganalis data untuk meramalkan Preiming,,
atauvpun persediaan sumber daya manusia yang die‘irsq:elctasikﬂn .
perencanaan bisnis masa depan; =

b. mengembangkan tujuan perencanaan sumber daya manusia;

. ;nera ncang dan mengimplementasikan program-program yap

apat memudahkan arganisasi unmuk pencapalan tufuan perencan
sumber daya manusia; : e
d. mengawasi dan mengevaluasi program-program yang berjalan,

Ke_empa; t@hap tersebut dapat diimplementasikan pada pencapaian
Iujuan jangka pendek (kurang dari satu tahun), menengah {dua SRMpa 5 /
tahun), ataupun jangka panjang {lebih dari tiga tahun). Roumﬁ
menawarkan suatu teknik perencanaan sumber o i

E

i ¥a manusia yang

a. investigasi baik pada lingkungan ekstarnal, in
L « Internal,

organisasional; T
b. forecasting atau peramalan atas ketersediaan supply dan degnond

sumber daya manussia saating dan masa depan; -

C. perencenaan bagi rekrutrnen, pelatihan, promosi, dan lain-tain;

d.  utilasi, yang ditujukan bagi manpower dan kemudian memberikan
feedback bagl proses awal,

2. Perencanaan SDM di Lembaga Pendidikan

?umber daf_: manusia dan personalia merupakan elemen paling
penting dalam setiap lembaga pendidikan karena merupakan pefentu mas
atau majunya sebush lembaga pendidikan,

I:'erlmam{ahan pemberdayaan sumber daya manuosia dan personalia
pend l?|kan rier_[.etak pada permeratazn pendidik dan tenaga pendidikan
Saal ini pendidik dan tenaga kependidikan lebih banyak tersebar di Pulsu
Jawa dan banyak yang tidak berkualitas, sedangkan di luar Jawa masih
kekurangzan pendidik dan tenaga kependidikan.

Salah satu artikel Perencanaan SOM Pendiditan memberikan beberapd

penawaran dan alternafif untuk mengural permasaizhan t i
sl p zhan tersebut, yai

5 Lac, Ot Restlyawll S, Fyuuar Resmures.., 1995, hlm 33>
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Kriteria penilatan

Amat Balk {yang ditulis sangat relevan) diberiskor
Baik lyang ditulks relewvan)
Cukup Ivang ditulis kurang relevan)
Hurang {yang ditulis samgat tidak relevan) =
dumlahskor 1 - 5 dibeeri ndai =D

6 = 18 diberinfal= C

10 — 15 diberinidai= B

16 — 20 diberinilaéi= A

I
= hd R &

Total Milai

Mikai Akhir = =

Penilaian APP

Penulisan: (bobot 10)

Kerapian

Kompetensi (Bobot 150

(1) Penulisan stendar kompetensi

{2) Penulisan kompetensi dasar

() Penulisan ndikator
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran (bobot 509
Cara penilaian (bobot 25)

Kriteria penilaian:

1.
2.

BO-100 = A (Jubus)
7O-79 =B [lubus)™

Pengemberges Perencacass Program Pansrse

RENCANA
PENGEMBANGAN
KURIKULUM 10

Kurikuium adalah semua pengalaman yang telah direncanakan untuk
 mempesrsiapkan peserta didik mencapai tujuan pendidikan, baik yang
“diperoleh dari dalam maupun luar lembaga yang telah direncanakan secara
' sistematis dan terpadi.

Langkah awal membangun kurikulum dalam membuat keputusan dan

mengambil tindakan untuk menghasilkan perencanaan yang akan
:.--l::_lii_J,!_.makan aleh gure dan peserta didik adalah perencanaan kurikuham.
i F_'.éﬂgﬂt‘i'lbangan kurikulum mencakup perencanaan, penerapan, dan
evaluasi. Evaluasi kurikulum merupakan tahap akhir dari pengembangan
kurkulum uniuk menentukan seberapa besar hasil-hasil pembelajaran,
lingkat ketercapaian program yang telah direncanakan dan hasil-hasil
kurikulum it sendiri.

Perencanaan kurikulum dapat diartikan sebagai keahlian atau
kemampuan merencanakan dan mengorganisasikan kurikulum. Pokok
kegiatan utama studi manajemen kurikulsm meliputi bidang perencanaan
dan pengembangan kurikulum, pslaksanaan dan perbaikan kurikuhem.
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A. Konsep Dasar Perencana Pengembangan Kurikulum

1. Pengertian Peranan dan Pengembangan Kurikulum

Menurut Sudjana,’ perencanaan secara umum adalah proses yang
sistematis sesual dengan prinsip dalam pengambilan keputissan,
penggunaan pengetabuan dan teknik secara ilmiah serta kegiatan yang
terorganizasi tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu Yang akan
datang. Waterson dalam Sudjana {2000) menyebutkan bBahwa Perencanaarn
padz hakikatnya merupakan usaba sadar, terorganisasi, dan terus-menamns
yang dilakukan untuk memilih alternatif yang terbaik dari sejumilah
alternatif tindakan yang ada untuk mencapai tujuan tertentu.

Cemar Hamalik menyatakan bahwa perencanaan kurikulum adalah
kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk membina peserta didik ke
arah perubshan tingkah laky yang diinginkan dan menilai hingga terdadi
perubzhan-perubahan pada peserta didik?

Perencanazan kurikulum (currcwlum improvement, curricalusm Bunifding)
adalah keglatan vang mengacu pada usaha untuk melaksanakan dan
menyermpurnakan kurikulum yang telah ada, untuk memperaleh hasil wang
lebih maksimal.

Pengembangan kurikulum {curriculum development, curriculum
planning atau curriculum design), sebagai tahap lanjutan dari pemblnaan,
yakni kegiatan yang mengacu untuk menghasilkan suatu kurikulum bari
Dalam kegiatan tersebut meliputi penyusunan-penyusunan, pelaksanaan,
penilaian, dan penyempurnaan. Melalui tahap-tahap tersebut akan
dihasilkan kurikulum dan dengan terbentuknya kurikulum baru itu maka
tugas pengembangan telah selesal, kemudian tugas berikutnya beralih
pada kegiatan pembinaan kurikulum.

Menurut Syarief, pengembangan kurikulum, Intinya adalah
perencanaan kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk membawa
siswa ke arah perubahan yang dilnginkan dan menilai perubahan yang telah
terjadi pada dir siswa.?

¥ Sedjana, Pemilaian Heasi Prosss Belajor Mengoiar, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002 hlm. 5

2 Oemar Hamalik, Mivsgermen Pengrabengan Kirrikaturs, Bandung: Remaja Rosdakarnya 20006
him. 12

3 Harnid Syarief, Pemgeumbangen Kurknlrur, Pasuroan: Garveda Buang fndak, 1993, him. 46

Mana Syaodih (1997:3) menyebutkan bahwa kedudukan kurikulum
galam pengajaran sangal penting karena kurikulum merupakan pedoman
untuk tercapainya tujuan-tujuan pendidikan tertentu. Dalam kurrikuiliom
terdapat komponen-komponen kurikulum vang harus dikuasai oleh
Pﬂ-pgajar,antara lain tujuan, bahan ajar, alat, metode, dan penilaian.

. Menurut pandangan lama, kurikulum memupakan kumpulan mata
pelajaran yang harus disampaikan guru atau dipelajari oleh siswa.
Anggapan demikian kini tidak berlaku lagi seiring dengan terus
diadakannya pembaharuan dan pengembangan kurikulum. Korikulum
yang berkembang sekarang adalah kurikulum yang telah beralih dari
menekankan pada isi menjadi lebih menekankan pada pengalaman belajar:

Konsep pengembangan kurikulum saat ini yang lebih penting adalah
konsep pengembangan tentang kurikulum sebagai substans, subjek, darn
bidang studi. Sebagai substansi kurikolum merypakan suatu rencana
kegiatan belajar bagi siswa di sekolah atau sebagal suatu perangkat
ﬁbﬁgan tujuan yang ingin dicapal. Kurikulum sebagal sistern adalah bakwa
kurikulum merupakan bagian dari sistem persekolahan, sistem pendidikan;
bahkan sistem masyarakat.

. Asas-asés Perencanaan Kurikulum

Menurut Hamalik, perencanaan kurikulum disusun berdasarkan asas-
- @533 berikut.* 3

3. Objektivitas
_ Perencanaan kurikulum memiliki tujuan yang jelas dan spesifik
j-',ﬁ?rdasarkan tujuan pendidikan nasional, data input yang nyata sesuai

“dengan kebutuhan,

b Keterpaduan

. Perencanaan kurikulum memadukan jenis dan sumber dari semua
Hisiplin limu, keterpaduan sekelah dan masyarakat, keterpaduan internal,
*Brta keterpaduan dalam Pioses penyampaian.

L Cit, Qemay Hamabik, Aamtfmrn. ... 2006, hlm 155,
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informasi kebijakan vang relevan antara seni kepemimpinan daj,
pengetahuan yang telab dirmiliki.

€,  Motivasi untuk melaksanakan sistem pendidikan sehingga THNCapay
hasil optimal,

B. Manajemen Perencanaan Pengembangan Kurikulymn,

1. Esensi Manajemen Perencanaan Kurikulum

Dalam sistem pendidikan nasional dinyatakan bahwa kurikulum adalal
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedeman dalam penyelenggarzan
kegiatan belajar mengajar. Menurut Nasution, kurikalam dipandang sebaga
rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar di bawah
bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembags pendidikan besorta
staf pengajarnya. Sejumlah ahli teor! kurikulem berpendapat bahwa
kuritulum Bukan hanys meliputi sermua kegiatan yang direncanakan,
melainkan juga peristiwa-peristiwa yang terjadi di bawah pengawasan
sekolah.”

Kurikulum sangat penting dalam dunia rendidikan maka kurikulum
disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang harus dicapal serta
pengalaman belajar yang harus didapatkan oleh para peserta didik. Dengan
demikian, dalam merumuskan kurikulum harus mem perhatikan beberapa
faktor penting, misalnya faktor perkembangan dan psikologi peserta didik,
lingkungan sekitar, serta teknologi di Hap-tiap jenjang pendidikan.

Menurut Hikmat {(2009), ada tiga keterampilan yang harus dimiliki
oleit seorang manajer lembaga pendidikan yang menyusun kurikulom,
yakni keterampilan konseptual, keterampilan manusiawi, dan
keterampilan teknis.® Dari ketiga keterampilan tersebut, koterampilan
konseptual yang paling dibutuhkan dalam merencanakan kurikulum.

Manajemen kurikulum adalah segenap proses usaha bersama untuk
memperlancar pencapaian tujuan pengajaran dengan titik berat pada
usaha, meningkatkan kualitas fnteraksi belajar mengajar. Demikian pula,
manajemen dalam perencanaan kurikulum dapat diartikan sebagai keahlian
atau kemampuan merencanakan dan mangorganisasi kurikulum. Siapa

7 Nasution, Kariknlen dar Pengaieeaw, ot VL Jekarta: Bomd Akeara 2006, hist 5.
B Oy ik, him, 47
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ng bertanggung jawab dan bagaimana perencanaan kurikulom itu
jaksanakan secara profesional merupakan dua hal yang periu
ungkapkan dalam perencanaan kurikulurm, yaitu sebagal berikut,

~a. Organisasi Kurikulum
n Crganisasi kurikulum adalah pola atau bentuk penyusunan bahan
...E;giai_aran yang akan disampaikan kepada murid-murid. Organisasi
gurikulum iR berkaitan erat dengan pencapaian tujuan pendidikan karena
ggrikulum memuat aturan-aturan dalam proses balajar mengajar untuk
ﬁnmpﬂq tujuan trsebut.
. Menurut Suryosobroto pola pengorganisasian kurikulum ada tiga
- macam, yaitu sebagai berikut.?
). Ssparated subject curriculum, menyajikan segala bahan pelajaran dalam
berbagal macam mata pelajaran (subjects) yang terpisah-pisah satu
~sama lain, seakan-akan ada batas pernisah antara mata pelajaran yang
- satu dengan yang lain, juga antara suatu kelas dengan kelas lain.
;a',: Correlated curricufum, menghendaki agar mata pelajaran memiliki
hubungan bersanghut paut (corelated) walzupun mungkin batas-hatas
- yang satu dengan yang lain, masih dipertahankan,
"131 integrated curriculum, meniadakan batas-batas antara berbagai mata
pelajaran dan menyajikan bahan pelajaran dalam bentuk unit atau
keseluruhan.

‘b, Model Perencanaan Kurikulum

.._- Perencanaan kurikulum merupakan keglatan kompleks berkaitan
:lf-ll?ngan pengambilan keputusan. Adapun model-maodel dalam
:Iii_*'“?"f"iﬁma“ kurikulum yang disebutkan oleh Osmar Hamalik adalah
sebagai berikut.

Tl Model perencanaan rasional deduktif atay rasional Tyler, menitik-
beratkan logika dalam meranca ng program kuerikulum dan bertitik tolak
“dari spesifikasi tujuan {goals and chiectives). Model inl cenderung
mengabaikan masalah dalam lingkungan tugas. Model ini dapat
diterapkan pada sermua tingkat pembuatan keputusan, tetapi lebih

'-_--__—-____
81 Staryesabroto, Adammiermen Pandidiba i Serfotal, Jalsarza: Rineka Clpta, 2005 him, 23
M Lo Cir., Ocmmar Hamalik: Meusjomer. - B006, hlm. §53-154.
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[SMA ada penjurusan sejak kelas XL | Tidak ada penjurnsan di SMA. Ada
mata pelajaran wajib, peminatan,

amtarminat, dan pendalaman mimat

sMA dan SMEK lanpa kesamaan A dan SME memiliki mat_a
kompetenst pelajaran wajib yang sama terkait
dasar-dasar pengetahoan, ke-
terampilan, dan sikap.

Penjurusan di SME sangat detaill Penjurnsan di SME tidak terlalu
{sampisi keahlian) detail, di daiﬂmn}rn! terdapat
pengelompokan peminatan dan
pendalaman.

Untuk menghadapi perbedaan-perbedaan tersebut, difakukan
langkah penguatan tata kelola dengan cara menyiapkan beberapa hal
sabagal berikut:

1) buku pedoman pembelajaran yang terdin atas buku guru dan buku
siswa;

71 guru dilatih untuk memahami pendaysgunazn sumber belajar yang
telah distapkan dan sumber lain yang dapat dimanfaatkan;

3) pendampingan dan pemaniauan oleh pusat dan daerah terhadap
pelaksanaan pembelajaran™"

32 Oy Gl Mulyasa, Pergrabangitt.. ... 03 1721TL
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RENCANA | by
PEMBELAJARAN ‘l]

 Rencana pembelajaran pada hakikatnya merupakan perencanaan
jangka pendek yang dilakukan oleh guru untuk memperkirakan berbagai
;{:i:ndakan yang akan dilakukan di kelas. Perencanaan pembelajaran
dilakukan agar gury dapat mengoordinasikan berbagai kemponen
%_mbeiajamn yang berorientasi (berbasic) pada pembentukan kompeternsi
skowra, yakni kompetens dasar, materi standar, indikator hasil befajar, dan
penilaian berbasis kelas. Kompetensi dasar berfungsi untuk memberikan
Ei"naknq terhadap materi standar. Indikator hasil belajar berfungsh sebagai
“afat untuk mengukur ketercapaian kompetensi, sedangkan penilaian
‘berbasis kelas berfungsi sebagai alat untuk mengukur pembeniukan
kompetensi serta menentukan tindakan yang harus dilakukan jika
kompetensi standar belum tercapai.

I Dalam konteks peningkatan efektivitas proses pembelajaran dan

| pencapalan hasil belajar yang baik dan berkualitas, rencana pembelajaran
;f_mutlak harus dilakukan oleh guru setizp kali akan melakukan proses
pembelajaran.

‘A. Konsep Dasar Perencanaan Pembelajaran
1. Pengertian Rencana Pembelajaran

| Jika dilihat dari terminologinya, perencanaan pembelajaran terdin atas
dua kata, vaitu kata perencangan dan kata pembelgigran. Perencanaan
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berasal dari kata rencong, yaitu pengambilan keputusan tentang hal-hat
yang hamus dilakukan untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, proses
suatu perencanaan harus dimulai dari penetapan tujuan yang akan dicapai
melalui analisis kebutuhan serta dokumen yang lengkap, kemudilan
menestapkan langkah-lanakah vang harus dilakukan untuk mencapai tujuan
tersebut’

Pada prinsipnya rencana adalah dokumen dari hasil kegiatan. Terry
mengungkapkan bahwa perencanaan pada dasamya adalah penetapan
pekeriaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untulk mencapai tujuan
yang telah ditentukan.?

Setiap perencanaan minimal harus memiliki empat unsur:
tujuan yang hamus dicapai;

strategi untuk mencapai tujuan;

sumber daya yang dapat mendukung;

implementasi setiap keputusan.

=T S -

Adapun pembelaiaran menunet Wina Sanjaya, adalah proses kerja sama
antara guru dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber
yang ada, baik potensi yang bersumber dari dalam diri (seperti minat, bakat,
dan kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar) maupun
potensi yang ada di luar diri siswa (sepert] lingkungan, sarana dan sumbes
belajar) sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu.’

Sebagal sebuah proses kerja sama, pembelajaran tidak hanya menitik-
beratkan pada keglatan guru atau kegiatan siswa, tetapi guru dan siswa
secara bersama-sama berusaha mencapal tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan.

2. Fungsi Rencana Pembelajaran

Menurut Wina Sanjaya, ada dua fungsi rencana pembelajaran, yaitu
sebagai berikut®

Wi Sanaya, Perracmwann day Desain Sisteur Pravbylajaran, [akarta: Hencana, 2009, B 29
Loc G, Wina Sanjaya, Poroincsuasn, .., 2009, him. 4.

Loe, Cir., Wina Sanjaya, Perencmaare... ., 2009, him. 36

O it hlm: 3%
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- a. FungsiPerencanaan

Fungsi perencanaan dalam konteks persiapan pembelajaran adalah
'~ bahwa rencana pembelajaran harus mendorong guru lebib siap melakukan
- keaiatan pembelajaran dengan perencanaan yang matang. Oleh karena itw,
;;-;-;eﬂa;l akan melzkukan pembelajaran, guru wajib memilikl persiapan, batk
persiapan tertulls maupun tidak tertulis. Komponen-komponen yang harus
- giperhatikan dan dipahami guru dalam menyiapkan rencana pembelajaran
ini, antara Iain kompetensi dasar, mater standar, hasil belajar, dan indikator
* hasil bekajar. Selain i, Evaluasi berbasis kelas (EBK), ufian berbasis sekolah
atau schoal based exarn (SBE), dan prosedur pembelajaran,

b. Fungsi Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pembelajaran hendaknya disusun secara sistemik dan
sistematis, utuh dan menyeluruh, dengan beberapa kemungkinan
penyesuaian dalam situasi pembelajaran yang aktuzl. Dengan demikian,
rencana pembelajaran dapat berfungsi sebagai instrumen untuk
-~ mengefektifkan proses pembelajaran dengan hal-hal yang telah
direncanakan. Dalam konteks ini materi standar yang dikembangkan dan
diﬁdd:aﬂ bahan kajian oleh siswa harus dizesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuannya, mengandung nilal fungsional, praktis serta disesuaikan
| panduan pernbelajaran dengan kendisi dan kebutuhan ingkungan, sekolah,
dan daerah. Oleh karena Itu, kegiatan pembelajaran harus terorganisasi
‘melalul serangkaian kegiatan tertentu, dengan strategl yang tepat.

3. Prinsip Pengembangan Rencana Pembelajaran

Beberapa prinsip yang -harus diperhatikan dalam pengembangan
perslapan pembelajaran, antara lain sebagai berikut.®
3. Kompetensi yang dirumuskan dalam persiapan pembelajaran harus
jelas. Semakin konkret perumusan kempetensi yang akan dicapai dalam
proses pembelajaran, semakin mudah diamati, dan semakin tepat

kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan untuk membentuk kompetensi
tersebut.

Rencana pembelajaran harus sederhana dan fleksibel, serta dapat
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran dan pembentukan
kompetensi siswa_

e e

"5 Depog, Sistem Peuetajorm, Bandurp: Aditams, 2006 his. 50
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Menurut Hunt (19%9), yang dikuti fi
5L, P oleh Mafid [2005), unsy
;ferencar:laan pembelajaran tersebut adalah mengidentifikasi ket;L:m
siswia, u.u_uan yang hendak dicapai, berbagai strategi dan skenario o
relevan digunakan untuk mencapai tjuan, dan kriteria evaluasi® e
- H‘-'lenufut Maj:‘d {2005]), untuk membuat persiapan mengajar
ktif dan berhasil guna, gueu ditumtoat untuk memahami berbagai a:::g
;aer;g berk:ltan dengan pq_zng«Embangan persiapan mengajar, baik berka,-tak
t_:;ar: aklkari fungsi, prinsip maupun prosedur pengemban :
Persiapan mengajar, serta mengukur efekiivitas mengafar.? i
Selanjutnya, ditegazkan pulz bahwa rencana pembelajaran yang b
menun_.lt Gagne dan Briggs (1974) dalam Majid (2005), harus tiga kompong
za:g dlsl_zbut anchor point, yaitu: (1) tujuan pengajaran; (2) materi p-emjamnn
ahan ajar, pendfe-kaian dan metode mengajar, media peEnoajaran da
pengalaman belajan (3) evaluasi keberhasilan 9 3
Hal ini sesuai dengan penda
Pat Moaore (2001}, bahwa komposic;
: . L DS
format n?ncana pembelajaran meliputi komponen topik bahasan, n.rju::
E:gn;rbefajaran (kompetensi dan indikator kompetensi), materi pelajaran,
atan pembelajaran, al i i
St i alat/media yang dibutuhkan, dan evaluas hasil
Suryadi dan Mulyana mengemukakan, unsiru nsur utama yang harus
ada dalam perencanaan pengajaran, yaitu: 2
a. :;I:;ETEHQ ::n::fak dicapal, berups bentuk-bentuk tingkah laku apa
tinginkan untuk dimiliki siswa setelah terjadi j
e Tiadinya proses belajar
b bahan pelajaran atau i i
Pelajaran yang d i
mencapail tujuan; e e i
. metode dan h!_k:nik ¥ang digunakan, yaitu cara proses belajar mengajar
yang.akan diciptakan gury agar siswa mencapal tujuan;

- Ahiullhjhl,!‘ermmm.". Py el Lan S
= o etis i Alerrge I Eounpefrusd Gurn, Bandung:
q Lo CH, Abdul Mfagld, Prremommn....., 2005 him, 45
EO  Oemar 1 SPL
;hnu;(:kh Alrunrenmen Pengentimgan. Knrikindr, Bamudung: Remuajn Rosdakanys,
11 Kenneth, D. Movre, Cles sroang Teaching Skl Dew Yiork: MoCraw HEE 3. hlm. 73

T2 Ace Suryadi dam Wiana Mol
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nenilaian, yaltu cara menciptakan dan menggunakan alat untulk
mgﬂgma’rmi tujuan tercapal atau tidak.

.angkah-langkah Menyusun Rencana FPem-
elajaran
. proses belajar mengajar perlu direncanakan agar dalam pelaksanaan

| lajaran berlzangsung dengan baik dan dapat mencapai hasil yang
= f;pk_an. Perencanaan program belajar mengajar memperkirakan
enai tindakan yang akan dilakukan pada waktu melzksanakan
belajaran. Untuk membuat perencanaan pembelajaran yang baik dan

at menyelenggarakan proses pembelajaran yang ideal, seliap guru
m.éﬁ.ge!ahul unsur-unsur perencanaan pembelajaran yang baik.
Menurut Rosyada, (2004), ada empat langkah dalam melakukan
-ana pembelajaran yaitu::

- perencanaan untuk mengapresiasi keragaman;

| merumuskan tujuan dan kompetensi;

. menyusun rencana Implementasi pembelajaran datam kelas

. menentukan model penilaian {evaluasi).

Berdasarkan uraian di atas dapar dipahami bahwa unsur-unsur yang
gat penting masuk dalam rencana pengzjaran-adalah sebagai berikut
. Apa yvang akan diajarkan? Pertanyaan ini menyangkut berbagai
kempetensi yang harus dicapai, indikator-indikatornya, serta materi
bahan ajar yang akan disampaikan untuk mencapai kompetensi

tersebut,

.. Bagaimana mengajarkannya? Pertanyaan ini berkenaan dengan
berbagal strategi yang akan dikembangkan dalam proses pem-
belajaran, termasuk pengembangan berbagal aktivitas opsional bagi
siswa dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.

‘E. Bagairmana mengevaluasi hasil belajarnya? Pertanyaan Inl harus
dijawab dengan merancang jenis evaltuasi untuk mengukur daya serap
sizwa terhadap mater yang mereka pelajari pada sesi tersabut,

© Lop Cit., Dede Rospade, Pareifigees Oemdidikan ., 2054, hlm, 723
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ladi, defapan bilangan bulat yang lebih dari -3 adalah : -2, -1, 0, 1 i |
3,4 5.

3. Dik:a [6)+48 =n b. 8% +{23)=n
c [BA)={-37) =n d. 55-{-91) =n
Dit: Tentukanlah nilai n dari eperasi penjumizhan dan penguran oan
tersebut tanpa menggunakan garis bilangan?
Fenyelesaian:
a. [-76)+48=n
(-76)+ 48 =-28
Maka nilai n untuk operasi panjurniahan di atas adalah 28,
b, (89)+{23)=n
-89} + (-2 =-112
Maka nilai n untuk operasi penjumiaban di atas adalah -112,
& (BH-{-37=n
(-64) + 37 =-27
Maka nilal n untuk operasi pengurangan di atas adalah -27.
d. 554S51)=n
55491 =146
Maka nilai n untuk operasi pengurangan di atas adalah 146.
4. a. Dik: ) O+ -2 +6= dan () 9+{-21 +6)=
Dit. : Hitunglah masing-masing operasi penjumlahan bilangan
bulat tersebut!
Bandingkan kedua hasil penjumiahan bilangan bulat terssbut!
Sifat apakah yang berlaku dari hasil kedua operasi penjumiahan
hilangan bulat tersebut?
Penyelesaian:
M (G+E=210+6=-12+06
=5
(i) 9+ (-21+6)=2-15
=-6
Kedua penjumiahan tersebut meamiliki jawaban yang sama sehingd?
berlaku sifat asosiatif pada penjumiahan bilangan bulat.
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PENDIDIKAN
E

Biays pendidikan merupakan komponen vang sangat penting dalam
‘penyelenggaraan pendidikan, Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
proses pendidikan tidak dapat berjalan tanpa dukungan biaya.

Pembiayaan pendidikan yang bersifat budgetair, yaitu blaya pendidikan
}?ng diperocleh dan dibelanjakan oleh sekolah sebagal suate lembaga.
;ﬂu‘_tinya. biaya-biaya pendidikan yang bersifat budgetair dan nonbudgetair
termasul dalam pengertian biaya pendidikan dalam arti luas. Adapun
PEngertian bizya pendidikan yang bersifat nonbudgetalr, yaitu biaya-biaya

Pendidikan yang dibelanjakan oleh peserta didik, atau orang tua'keluarga
dan biaya kesempatan pendidikan.®

- A- Konsep Dasar Rencana Pendanaan dan Pembiayaan
Pendidikan

1. Pembiayaan Pendidikan

. Menurut N. Fattah, anggaran biaya pendidikan terdii atas dua sisi yang

B
'

o tan satu sama lain, yaltu sisi anggaran penerimaan dan anggaran
- Pengeluaran ¥ang digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan,*

Ejﬂl‘h‘lh. Flowpirn ihim Pemebdepmen I‘:udiu'ﬁ-mr,.Bamjuug.-ﬂLmaja Rosdakarya, 2505, him. 23
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Anggaran penerfimaan adalah pendapatan yang diperoleh sekolah dan
berbagai sumber resmi dan diterima secara teratur dalam setiap tahun,
Untuk sekolah dasar negeri, sumber anggaran penerimaan terdiri atas
pemerintah pusal, pemerintah daerah, masyarakat sekitar, crang twa murid,
dan sumber lain. Adapun anggaran pengeluaran adalah jumlah uang yang
dibelanjakan setiap tahun untuk kepentingan pelaksanaan pendidikan o
sekolah.?

Berdasarkan pendekatan unsur biaya, pengeluaran sekolah dapat
dikategorikzn dalam beberapa itern pengeluaran, yaitu:

a.  pengeluaran untuk pelaksanaan pelajaran;

b. pengeluaran untuk tata usaha sekolah;

c.  pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah;
kesejahterzan pegawai;

e, administrasi;

f. pembinaan teknis education;

g. pendataan.

Biaya dalam pendidikan meliputi biaya langsung dan biaya tidak
langsung. Blaya langsung terdiri atas biaya-blaya yang dikeluarkan uniuk
keperluan pelaksanaan pengajaran dan kegiatan-kegiatan belajar siswa
berupa pembelian alat-alat pembelajaran, sarana belajar, biaya transportas,
gaji guru, baik yang dikeluarkan oleh pemerintah, orang tua, maupun siswa
sendir. Adapun biaya tidak langsung berupa keuntungan yang hilang
dalam bentuk biaya kesempatan yang hilang yang dikorbankan oleh siswa
zelama balajar. )

Konsep Pemblayaan Pendidikan

Berkenaan dengan konsep pemblayaan pendidikan dasar, ada dua hal
penting yang periu dikaji atau dianalisls, yaitu biaya pendidikan secara
keszeluruhan (tofal cost) dan biaya satuan per siswa (Uil cost). Biaya satuan
di tingkat sekolah merupakan biaya pendidikan di sekolah yang bersumber
dari pemerintah, orang tua, dan masyarakat yang dikeluarkan untuk
penyelenggaraan pendidikan dalam satu tahun pelajaran. Adapun biayd
satuandper siswa merupakan vkuran yang menggambarkan seberapa besa!

3 Syasinl Sagalz, Aduanistrasi Prediditey Kovfemperer, Banduag: Alfabeta, 2005, Blm. 157
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o yang dialokasikan ke sekolah secara efektif untuk kepentingan siswa
" galam menempuh pedidikan.

 Konsep dasar pembiayasn pendidikan adalah sebagai berikut.

1. Konsep Penganggaran
Dalam kegiatan umum keuangan, kegiatan pendidikan meliputi tiga

pyal berikut.

5 Budgeting (penyusunan anggaran). Penganggaran merupakan kegiatan
‘atau proses penyusuinan anggaran { budget). Budge! merupakan rencana
‘operasional yang dinyatakan secara kuantitatil dalam bentuk satuan

uang yang digunzkan sebagai pedoman dalam kurun walktu tertentu,

“Meh karena itu, dalam anggaran tergambar kegiatan-kegiatan yang
‘akan dilgksanakan oleh sekolah. Penyusunan anggaran di sekolah
melibatkan pimpinan sekolah. Pada dasarnya penyusunan anggaran
‘merupakan negosiasi atau perundingandkesepakatan antara pihak
sekolzh beserta staf atau pemimpin lembaga pendidikan dalam
menentukan besarnya alokasi biaya suatu penganggaran.

‘b, Accounting [pembukuan) menyangkut kewenangan: {1} menentukan
kebijakan menerima atau mengeluarkan vang; (2) menerima,
menyimpan, dan mengeluarkan uang.

‘¢ Auditing (pemeriksaan} adalah semua kegiatan yang menyangkut
pertanggungjawaban penerimaan, penyimpanan, dan pembayaran
atau penyerahan uang yang dilakukan pihak sekolah kepada pihak-
pihak vang berwenang.

‘1 Hal-hal yang Berpengaruh terhadap Pembiayaan Pendidikan

Secara garis besar, pembiayaan pendidikan dipengaruhi oleh dua hal,
“¥aitu faktor eksternal dan faktor internal.

‘& Fakior eksternal

Faktor eksternal, yaitu faktor yang ada di luar sistem pendidikan yang

“Meliputi hal berikut.

1} Berkembangnya demokrasi pendidikan. Di Indonesia Demaostrasi
Pendidikan dirurnuskan dengan jelaz dalarn Pasal 31 UUD 1945 ayat (1)
dan ayat (2). Konsekuens! dar adanya demockrasi ity maka pemerintah
menyediakan dana yang cukup untulk itu,
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k. Mempersiapkan anggaran

Mempersiapkan anggaran, yaitu menyesuaikan kegiatan dengan
mekanisme anggaran yang berlaku, bentuknya, distribusi, dan sasaran
program pengajaran periu dirumuskan dengan jelas. Melakukan
jnwentarisasi kelengkapan peralatan dan bahan-bahan yang telah tersedia.

13
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c. Mengelolaperencanaananggaran
Mengelolz pelaksanaan anggaran, yaitu mempersiapkan pembukuan,
melakitkan pembelanjaan dan membuat transaksl, membuat perhitungan,
mengawasi pelaksanaan sesuai dengan prosedur kerja yang berlaku, serta
membuat laperan pertanggungjawaban keuangan.
Penyusunan anggaran pendapatan dan belanja sekolah/madrazah
(RAPES/M), harus melibatkan beberapa unsur, di antaranya:
1)  kepala sekolahfmadrasah dibantu para wakilnya yang ditetapkan oleh
kebijakan sekolah/madrasahy;
2} orang tua rmurid dalam wadah Komite Sekolah;
3) dinas Pendidikan Kota/Kabupaten;
4) pemerintah kota/kabupaten setempat
Semua komponen ini adalah pihak-pihak yang terkait langsung
dengan operasional sekolah sesuai kedudukan dan kapasitasnya.
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d. Menilai perencanaan RAPBS/M

Menilai perencanaan anggaran, yaitu menilai pelaksanaan program
belzjar mengajar, menilai cara mencapai sasaran program, serta membuat
rekomendasi untuk perbaikan anggaran yang akan datang.

Untuk melengkapi Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Sekolah/Madrasah (RAPBS/M), berikut ini disajikan model format gabungan
antara RAPBS/dengan Rencana Kegiatan, yang sejak tahun anggaran 201 ?-f
2018, Istilahnya menjadi Rencana Kegiatan dan Anggaran sekalah/
Miadrasah [RKAS/M), di dalamnya terdapat RAPBS/M sebagai berikut.

SATANDAN ANGGARAN SEKOLAT/MADRAS A {REASM)
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~ Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Sisdiknas disebutkan
‘bahwa Standar Pendidikan Masional meliputi kategori standardisasi yang
terdiri atas standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar

F Emnaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan,

_;t?hdar pembiayaan, standar penilzian yang harus ditingkatkan secara
Iterencana dan berkala,

Khusus mengenai standar perencanaan sarana prasarana menyangkut
berbagal hal yang berkaitan dengan barang atau jasa, batk yang bergerak
maupun yang tidak bergerak, sernua itu harus diatur agar bisa difungsikan
dan ditermpatkan sesual dengan fungsinya, Fungsi manajemen sarana
prasarana ini dimulal darj perencanaan mengenai sarana prasarana yang
dibutuhkan dengan menganalisis dan mengkaji hal-hal penting yang
dibutuhkan suatu sekolah,

Pengadaan sarana prasarana pendidikan ialah semua kegiatan atau
Usaha untuk menyediakan semua sarana prasarana yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan kegiatan pendidikan sesuai dengan rencana kebutuhan yang
telah ditetapkan. Dengan demikian, setelah data mengenai sarana
Prasarana ini dianalisis sesuai dengan hal-hal yvang sangat dibutuhkan cleh

- S2tuan pendidikan seria aturan yang berfaky, sarana prasarana itu dizjikan

dan diadakan untuk satuan pendidikan.
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A. Konsep Dasar Perencanaan Pengembangap
Sarana dan Prasarana Pendidikan

1. Pengertian Perencanaan Sarana dan Prasarana
Pendidikan

Menurut Bafford dan Bedeian, perencanaan adalah proses penentuan
tujuan dan pemilihan tindakan masa depan untuk mencapai tujuan
tersebut’ Adapun menurut Bafadal (2014), perencanaan adalaii prosesy
pemikiran dan penstapan kegiatan atau program yang dilakukan pada
rmiasa yang akan datang untuk mencapal hufuan tertentu.®

Roger A. Kauffman seperti yang dikutip oleh Nanang Fattah
menyatakan bahwa perencanaan adalah proses penentuan tujuan atay
sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumbersumber
yang dipedukan untuk mencapai tujuan 1tu seefisien dan seefektif mungkin.
Dengan demikian, perencanaan adalah proses kegiatan menentukan
tindzkan pada masa ke depan untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan.?

Pengertian sarana dan prasarana menunit Permendiknas Nomor 24
Tahun 2007 adalah perlengkapan yang diperlukan untuk menye-
lenggarakan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah. Adapun prasarana
adalah fasilitas dasar yana diperlukan untuk menjalankan fungsi satuan
pendidikan.

Proses perencanaan ini merupakan proses yang sangat panting dnl,_am
pengadaan sarana dan prasarana agar pengadaan bisa efektif dan efisien
sesual dengan tujuan. Perencanaan pengadaan sarana dan prasarand
sekolah tidaklah mudah. Perencanaan perlengkapan pendidikan harus
memikirkan perlengkapan yang diperlukan pada masa yang akan dataf!r_!
dan bagaimana pengadaannya secara sistematis, terperingl, dan telitl
berdasarkan informash dan realistis tentang kondisi sekolah. Apabila
pengadaan sarana dan prasarana telah sesuai dengan kebutuhan,
perencanaan pengadaan dapat dikatakan efekilf.

dan Perrsicmaiil

1 A Sonhadji dan M. Hoda, Aseswen Ke Prug k;
Madang: Universitas Megerd Malang, 2004, him. 23 -
Syaiful Sagals, Musjswern Beriasis Sckolal den Adnsgrakaf, Jakarta: Nimas Multios. A

Lk

(&)

Tl 36 ) .

3 Manang Fattah, Lomdoson Aesapeien Peudidikan, Bandung: Remajn Rosdakarya, 1995
bl E2.
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 Agar hal tersebut dapat dicapai sermua pihak yang dilibatkan atau
ditunjuk sebagai panitia perencanaan pengadaan perlengkapan sekolah,
harus mengetahui dan mempertimbangkan program pendidikan,
Fié:l-engkapan yvang sudah dimiliki, dana yang tersedia, dan harga pasar.

2. Karakteristik Perencanaan Pengadaan Sarana dan
Prasarana Sekolah

Farakteristik esensial perencanaan pengadaan perlengkapan sekolah
‘menurut Bafadal (2014), vaitu sebagal berikut.?
a. Proses menetapkan dan memikirkan.
h. Ohjek pikir dalam perencanaan perlengkapan sekolah adalah upaya
memanuhi sarana prasarana pendidikan yvang dibutuhkan sekolah,
. Tujuan perencanaan perlengkapan sekolah adalah efektivitas dan
efisiensi dalam pengadaan perlengkapan sekolah.
d Perencanaan rerlengkapan sekolah hanus memenuhi prinsip-prinsip
sehagal berikut:
1) merupakan proses intelekiual;
2} didasarkan pada analisis kebutuban melalui stedi komprehensii

mengenai masyarakat sekolah dan kemungkinan pertumbuhannya,
serta prediksi populasi sekolah;

3) realistls, sesuai dengan kenvataan anggaran;

4) wisualisasi hasil perencamazan perlengkapan sekolah harus jelas dan
terperinc, batk jumlah, jenis, merek, maupun harganya.

3. Prinsip Perencanaan Sarana dan Prasarana Pendidikan

 Beberapa prinsip yang periu diperhatikan dalam perencanaan sarana
dan prasarana pendidikan, menurut Bafadal [2014), yaitu sebagai berikut®

. Pencapaian tujuan

_ Pada dazarnya perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di-
'ﬂh'ukan dengan maksud agar semua fasilitas sekolah dalam keadaan kondisi
'_S:EIF* pakal. Djeh sebab i, perencanaan perlengkapan sekolah dapat di-
katakan berhasil apabila fasilitas sekolah itu selalu siap pakai setiap saat,
Pada setiap secrang personel sekoleh akan menggunakanmya.

i

Loc, (Gir,, Syaifal Silﬁﬂi. Sdvrasiermeai. .. HOH, bl 37
SO £ O, Syadful Sapale, Afmegiemen. .., 2004, him, 31
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2. Usul Kebutuhan Perlengkapan
Usul kebutuhan perlengkapan adalah kegiatan dan usaha ¥ang
dilakukan oleh satuan kerja untuk merumuskan kebutuhan perlengkapay
yang berdasarkan dan berpedoman pada hal-hal sebagai berilout:
2. usul disesuaikan dengan rencana kegiatan tlap-tiap satuan Organisag;
yang akan menggunakan barang tersebut;
usul disesuaikan dengan jumlah dan kondisi kepegawaian yang ada;
€. usul disesuaikan dengan memperhatikan barang-barang yang masik
ada dan yang masih dapat dipergunakan.

Sebelum melakukan suatu usulan kebutuhan periengkapan, kelompalk
satuan kerja harus mengetahui dengan tepat keadaan kantor, keadaan
lingkungan, perlengkapan yang ada, perlengkapan yang diperukan, carg
pengguna dan pemeliharaan alat-alat yang ada untuk menunjang kegiatan
tugas pokolk.

Usul kebutuban perlengkapan menurut macam dan jenis barang, yaltu
sebagai berikut.

Pengelompokan barang

Sekolah membuat usulan rencana kebutuhan perlengkapan menurut
macam dan jenis barang, yaltu:

a,  komputer;
b. tanah persil untuk bangunan, fapangan olahraga, pertamanan, dan
sebagainya;

¢ bangunan bukan tempat tinggal, seperti sekolah, perguruan tinggi,
bengkel, kantor, gudang, dan sebagainya;

d. bangunan tempat tinggal, seperti rumah jabatan, rumah dinas, rurnzah
Istirahat, asrama, dan sebagainya;

2. peralatan pengangkutan/mobilitas, seperti kendaraan;

£ peralatan rumah tangga, sepertl peralatan dapur, peralatan untuk
makan, dan sebagainya;

8- buku perpustakaan, jenis filsafat, agama, IPA, IPS, bahaza, dan
sebagainya;

h . bamang-barang persadizan.
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Setiap program yang ada di sekolah perlu dikembangkan, terutama
rogram hubungan sekolah dengan masyarakat yang masih dinl dalam
rakat perlu mendapat perhatian terus untuk dikembangkan. Hal ini
ebabkan kesadaran masyarakat akan keikutsertaannya dalam
Er'l:‘an:ggung jawab terhadap pendidikan di sekolah belum tingagl.
calipun kesadaran pentingnya pendidikan sudah tinggi, Mereka tidak
nyak berpartisipaszi di sekolah. Selain itu, karena kondisi sosial
iominya, mereka hanya terpsku pada usaha-usaha meningkatkan
idupan dan beranggapan bahwa pendidikan di sekolah cukup
ngani oleh personaliz-personalia sekolah saja. Apa pun alasannya yang
embuat partisipasi masyarakat dalam pendidikan di sekolah belum
anyak, perlu diteliti dan dikaji oleh tekalah dijadikan bahan untuk
-mengembangkan hubungan sekolzah dengan masyarakat.

Kerja sama kemitraan sekolah dengam masyarakat merupakan salah
U bidang garapan manajemen pendidikan, Kemitraan ini melibatkan
-Orang tua, dan masyarakal serta isu-isu yang timbul dan cara menyelesaikan
isu-isu tersebut. Dalam membangun hubungan ini, kepemimpinan kepala
sekolah mempunyai peranan penting, yaitu menghimpun dan
‘M, goerakkan segala sumber daya di dalam kerja sama dengan masyarakat
ﬁ':Eﬁdil:!Ikan yang lebih luas, dan memperoleh berbagai dukungan sumber
‘daya manusia, dana, serta dukungan informasi berbagai lembaga dan
dukungan politis dari segenap Jajaran aparat pendidikan.
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Pengembangan hubungan sekolah dengan masyarakat, pendidiig,
harus ditittkberatkan untuk menciptakan pendidikan yang bermuty, Baix
dari segi konteks, masukan, proses, keluaran, dan dampaknya. Pengelolag,
hubungan sekelah dengan masyarakat yang bermutu mem erlukan
perencanaan yang akurat, pelaksanaan yang tepal, dan pengawasan Vitng
ketat. Oleh karena itu, kepala sekolah harus merumuskan satu rencang clan
strategi baru dalam membangun dunia pendidikan.

A. Konsep Dasar Perencanaan Program Hubungayp
Kemitraan

1. Pengertian Hubungan Kemitraan

Jika dilihat dari sisi maknanya, hubungan kemitraan sekolah dan
masyarakat memiliki pengertian yang sangat luas sehingga para ahf
memiliki persepsi yang berbeda-beda.

Secara lebih umum; dikatakan bahwa hubungan sekolah dan
masyarakat diartikan sebagal proses komunikasi dengan tujuan
meningkatkan pengertian warga masyarakat tentang kebutuhan dan
praktik pendidikan serta berupaya dalam memperbaiki sekolah.®
“Hubungan masyarakat dengan sekolah mervpakan komunikasi dua arsh
antara organisasi dengan publik secara timbal balik dalam rangka
mendukung fungsi dan tujuan manajemen dengan meningkatkan
pembinaan kerja sama serta pemenuhan kepentingan bersama®
finternational public refaricn association).

2. Program Kerja Kehumasan yang Ada di Sekolah

Program kerja adalah suatu rencana kegiatan dan suatu organisast yang
terarah, terpadu; dan tersistematis yang dibuat untuk rentang wakiu yang
telah ditentukan oleh suatu organisasi. Program kerja ind akan menjadi
pegangan bagi organisasi dalam menjalankan rutinitas roda organisast
Program kerja juga digunakan sebagai sarana untuk mewujudkan cita-cita
organisasi termasuk lembaga pendidikan.

Menurut Minarti, salah satu tujuan program kehumasan adatah
memelihara dan mengembangkan hubungan sekolah dengan lembags:

1 Hendyat Soetops, Washy Soeemanto, Kopemimpinm doe Siperodst Peooliibon, [akara: Fs
Akmara, 1982 klm. Zi5
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jembasg-a pemerintah, swasta, dan organlsasi sosfal.® Salah satunya adalah
dengan dunia usaha dan dunia industri.

3. Tujuan Program Hubungan Kemitraan
Secara umum hubungan sekelah dan masyarakat bertujuan
meningkatkan mutu pendidikan sehingga masyarakat akan merasakan
;j;'!émp.al: langsung dari kemajuan tersebut. Tujuan yvang lebih kork ret
hubungan sekolah dan masyarakat, antara [ain:
33, meningkatkan kualitas pembelajaran dan pertumbuahan poeserta didik:
b. memahami kebutuhan-kebutuhan masyarakat yang sekaligus menjadi
‘desakan yang dirasakan saat ini;
©. mengembangkan program sekolah ke arah yvang lebih maju dan lekih

membumi agar dapat dirasakan oleh masyarakat sebagal pengguna
jasa pendidikan,

Untuk membantu pemahaman tentang makna dari hubungan sekolah
dan masyarakat, Oteng Sutisna mengungkapkan bahwa hubungan sekolah
dan masyarakat memiliki tujuan?

=

a:. mengembangkan pemahaman tentang maksud dan saran-saran dari
sekolahs

menilai program sekolah dengan kata-kata kebutuhan terpenuhi;

mempersatukan orang tua, murid, dan guru-gurnu dalam memenuhil

kebutuhan perkembangan peserta didik;

d. mengembangkan kesadaran akan pentingnya pendidikan sekolah pada
2ra pembangunan;

. “membangun dan memelihara kepercayaan terhadap sekolah;

f.  memberi tahu masyarakat tentang pekerjaan sekolah;

g mengerahkan bantuan dan dukungan bagi pemeliharaan dan
- peningkatan program sekolah.

Adapun peran serta fungsi sekolah dalam mengembangkan

ng

" i_':lf'ubungann).ra dengan masyarakat, antara lain merumuoskan saluran

komunikasi yang dapat dipergunakan oleh sekolah ataupun masyarakat.

—_—

2-  Sri Minanl, Mudfoess Seknlaic Mewgrledn Lemiaga Peadidikure Secara Mandird, Yogsakart
Ar-Foer Media, 2002, hilm, 285,

3 Ot Sutemna, Achmisistresd diur Supermist Perrlniicom, Banduang: Jansaras, 19757, hlm. 34

| Peimembarges Perserarnss Fyogran: Perdiu 293




Format draf RAPK terdiri atas:
1) latar belakang;
2} mmusan juan kemitraan;
3) program dan kegiatan, pada Tabel 14.1 berikut:

Tabel:14.1
Format Rencana Aksi Program Kemitraan (RAPK)

Program dan . Waktu Tempat |Penangean
N Kegiatan s Pelaksanaan | Kegiatan Jawab s

Sumben Madang Hidayat dkk (20186)

3. Tahapan "engorganisasian

Pengorganisasian program kemitraan diawali dengan kegiatan yang
dikesnas secara informal agar orang tua'wali dan masyarakat merasa nyaman
dan tergerak untuk berpartisipasi secara aktif. Pengorganisasian pragram
kemitraan adalah proses penentuan, pengelompokan, dan pengaturan
kegiatan yvang diperiukan untuk mencapai tujuan program kemitraan,
menempatkan orang-orang pada setiap kegiatan, menyediakan alal-alat yang
diperiukan, menstapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada
setiap individu yang akan melabukan kegiatan tersebut.

4. Tahapan Pelaksanaan Program Kemitraan
a. Pengembangan Kapasitas Warga Sekolah
Pengembangan kapasitas warga sekolah dapat difakukan dengan
berbagai langlkah berikut:
1) diskusi tentang hakikat kemitraan pendidikan yang melibatkan
narasumizer ahli
?)  pelibatan semua komponen warga sekolah dalam penyusunan RAPE:
3) sosialisasi tentang kemitraan di lingkungan warga sekolah.

310 Fongemhnngan  Perenraness Program Tormssies

-:_!. Pertemuan Wali Kelas dengan Orang Tua/Wali

Pertemuan wali kelas dengan orang tuafwali, sekolah dapat
yusun jadwal pertemuan dengan orang ualwall terutama pada

Jadwal Pertemuan dengan Orang Tua/Wali
‘Sumber: diadaptasi dari Madang Hidayat dkk (2016}

Tahapan pertemuan tersebut dijelaskan sebagai berikut.

F'_Ertemuan Pertama

E Hari pertama masuk sekolah merupakan waktu yang sangat penting
Untiuk menfalin kemitraan sekolah dengan seluruh orang tua/wali peserta
idik. Pibak sekolah diwakili wali kelas melakukan pertemuan ini dengan

) -memyediakan daftar hadir orang tuafwali, data orang twawall, dan
‘2gends pertermnuan (Tabel 14.2,14.3, dan 1443

‘memperkenalkan diri yang mencakup nama, alamat, dan nomor
telepon seluler (jika ada):

Mmenginformasikan nama kepala sekolab dan ketua komite sekolzh
FErta nomor teleponnya;

menjelaskan aturan sekolah seria hak dan kewajiban orang tuafwali;
‘Mmenjelaskan aturan sekolzh serta hak dan kewajiban orang tuafwali;

menyampaikan harapan sekolah kepada orang tuaswali dalam
mendukung kegiatan belajzr anak di remah dan di sokolah:

b-—aj-_—u Parremar r-h'\q-aM ﬁ-_-._-.;.h-__, 3211




4. Daftar Isi

Memuat semua hal (item) yang ada dalam Program Kera sama dan
Kemitraan Sekolah yang disusun dilengkapi dengan halaman.

Batang Tubuh
Pendahuluan
Pendahuluan memuat hal-hal sebagai berikut:
1} kondisi ideal suatu sekolah sesuai dengan ha rapan sekolah;

2} kondisi rill sekolah pada saat sebelum disusunmya kerja sama dan
kemitraan;

3) upaya atau langkah memenuhi kondisi ideal sekalah,

b DasarKebijakan

Bagian ini mamuat landasan perurmusan, antara lain:
1) Undang-undang Dasar 1945;
2} Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003:

3} Kepmendiknas Memer 044/U0/2002 tentang Dewan Pendidikan dan
Komite Sekolah.

..  Tujuan
Hal-hal yang perli diperhatikan dalam menyusun tujuan, antara lain:
¥l prograrm yang disusun harus mengacu pada tujuan sekolah;
2} memperhatikan skala prioritas terhadap tujuan yang ingin dicapai
dalam kerjasama dan kemitraan;

3} twjuanyang disusun hendaknya realistis untuk bisa dicapai dan dapat
terlaksana dalam pengembangan kerja sama dan kemitraan sekolah.

d. Rencana Kerja dan Biaya untuk Pencapalan Tujuan
Baglan ini memuat uraian rencana kerja sama dan kemitraan dan
alokasi pembiayaan untuk mencapai tujuan. Uraian rencana kerja atau
rencana kegiatan dikelompokkan dalam bidang kerja sama dan kemitraan,
antara lain:
1) kerjasama dan kemitraan dengan Lembaga Perguruan Tinggi:
) Eerja sama dan kemitraan dengan sekolah lain, baik dalam maupun luar
negeri;
322
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3} kerja sama dan kemitrazn dengan dunia usaha dan industri;
4)  kerja sama dan kemitraan dengan masyarakat;
5} kerja sama dan kemitraan dengan alumni.

e. Jadwal Pelaksanaan Rencana Kerja

Bagian ini memuat rancangan jadwal setiap rencana kerja yang telah
- disusun pada tahun pelajaran yang berjalan.

‘£ Penanggung jawab Kegiatan

Bagian ini melampirkan Surat Kepala Sekolzh tentang penanggung
_jawab setiap bentuk kerja sama dan kemitraan untuk melaksanakan rencana
kerja sesuai dengan bentuk kerja sama masing-masing. ™
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